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BAB I
PENDAHULUAN

A. Pengertdan Pendidilian Multikultural

pendidikan multikultaral hingga saat ini belum
dapat didefinisikan secari baku. Numun, dapat dipahami
dari  pendapat  puraahli o mengenai  pendidikan
multikultural, — Pendidikan multikultural - sebagyi
pendidikan mengenat keragaman kebudayaan yang lahir
secara natral untuk memberikan warna bagi kehidupan
manusia. Keindahan dari warna-warni budaya untuk
memperkaya kehidupan manusia — (people of color).
Artinya, pendidikan multikultural ingin mengeksplorasi
perbedaan  sebagat  keniscayaan  (sebagai  anugerah
Tuhan). Dimana dengan adanya kondisi tersebut kita
mampu untuk menerima perbedaan dengan penuh rasa
toleranst.

Dengan demikian pendidikan multikultural dapat
didefinisikan scbagai pendidikan keragaman agama,
kebudayaan dalam merespon kehidupan demografis dan
kultural di lingkungan masyarakat tertentu atau bahkan
dunia secara keseluruhan.

Adapun Paulo Freire scorang pakar pendidikan
pembebasan mendefinisikan bahwa pendidikan bukan
merupakan “menara gading” yang berusaha menjauhi
realitas sosial dan budaya. Melainkan pendidikan it
harus mampu menciptakan tatanan masyarakat yang
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terdidik dan berpendidikan, bukan sebuah Masyaraky,

ya mengagungkan suatu kelas sosial sebagy;

ang han
Y dan kemakmuran yang

akibat dari  kekayaan

diperolehnya.r
Pendidikan multikultural merupakan respong

terhadap perkembangan keragaman populasi sekolah,
sebagaimana tuntutan persamaan hak bagi setiap
kelompok. Hal ini dapat diartikan bahwa pendidikan

multikultural adalah pendidikan yang mencakup seluruh
siswa tanpa membedakan kelompok-kelompoknya,
seperti gender, etnis, ras, budaya, strata sosial, dan
agama.

James Bank menjelaskan, bahwa pendidikan
multikultural memiliki beberapa dimensi yang saling
berkaitan satu dengan yang lain, yaitu:

1. Content Integration, vyaity mengintegrasikan
berbagai  budaya dan kelompok  untuk
mengilustrasikan konsep dasar, generalisasi, dan

teori dalam mata pelajaran disiplin ilmu.

2. The knowledge construction  process yaitu
3

membawa  siswa untyk memahami  implikagi
budaya kedalam sebuah mata pelajaran. R

3. Anequity paedagogy, yaity menyesuaikan met
pengajaran dengan cara belajar siswg d e
rangka memfasilitasi prestasi akademik S?Slam
w

1 Paulo Freire, Pendidikan Pembebasan (Jakarty.
2000). L3S,
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4.

yang beragam baik dari segi ras, budaya, ataupun
sosial.

Prejudice  reduction, yaitu mengidentifikasi
karakteristik ras siswa dan menentukan metode
pengajaran mereka. Kemudian, melatih kelompok
untuk berpartisipasi dalam kegiatan olahraga,
berinteraksi dengan seluruh staff dan siswa yang
berbeda etnis dan ras dalam upaya menciptakan
budaya akademik yang toleran dan inklusif,
Dalam aktivitas pendidikan manapun, peserta

didik merupakan sasaran (objek) dan sekaligus sebagai
subjek pendidikan, oleh karena itu, dalam memahami
hakikat pendidikan perlu dilengkapi pemahaman tentang
ciri-ciri umum peserta didik. Setidaknya, secara umum
peserta didik memiliki lima ciri, yaitu:

1.

o

baik pada tingkat deskriptif,
menggambarkan isu-isu dan masalah

Peserta didik sedang dalam keadaan berdaya untuk
menggunakan kemampuan, kemauan, dan
sebagainya.

Mempunyai keinginan untuk berkembang kearah
dewasa.

Peserta didik mempunyai latar belakang yang
berbeda-beda.

Peserta didik melakukan penjelajahan terhadap alam .
sekitarnya dengan potensi-potensi dasar yang dimiliki
secara individual.

Istilah pendidikan multikultural dapat digunakan
maupun normatif, yang

_masalah pendidikan
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

. Pendidikan multikultural dapat diartikan sebagai

pendidikan yang menekankan penghargaan terhadap
agama, keragaman budaya, etnis, suku, dl1,
7. Pendidikan multikulturalis dapat mencakup tiga jenis

transformasi, yakni: (1) transformasi diri, (2)

transformasi sekolah dan proses belajar mengajar, (3)
transformasi masyarakat.

3. Model pendidikan di Indonesia maupun di negara-
negara lain menunjukkan keragaman tujuan yang

menerapkan strategi yang dipakai untuk mencapainya
sarana.

4. Ruang lingkup pendidikan multikultural sebenarnya
meliputi aspek sosial budaya, gender, bahasa, politik,
dan agama. Dari sekian aspek tersebut, aspek
pemahaman agama mengalami problem, terutama
pada keyakinan yang sangat fundamental. Karena itu
masalah ke Tuhanan (agidah), dalam ke agamaan dan

penafsiran teks suci merupakan masalah internum
tidak boleh melakukan intervensi, sebab merupakan

otoritas masing-masing agama. iy
5. Urgensi pendidikan mutikultural di Indonc;f, ifu o
sebagai sarana alternatif pemecahan konflik, sup
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Dipindai dengan CamScanner

e e




6,

siswn tidak tercabut dari akar budaya, dan sebagy;
landasan pengembangan kurikulum Nasional.

Dalam  konteks  kehidupan  yang  multikultural,
pemihaman yang berdimensi multikultural harys
dihadirkan untuk memperluas wacana pemikiran
manusin yang selama ini masih mempertahankan
“egoisme” kebudayaan, agama, dan kelompok.
Memelihara  dan mempertahankan  pluralitas
kebudayaan atau keragaman budaya merupakan
interaksi sosial dan politik antara orang-orang yang
berbeda cara hidup dan berpikirnya dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan benrnegara .

Corak masyarakat Indonesia yang Bhineka Tunggal -

lka bukan hanya merupakan keanekaragaman suku
bangsa saja, melainkan juga menyangkut tentang
keanckaragaman budaya yang ada dalam masyarakat
Indonesia secara menyeluruh. Eksistensi
keberanckaragaman  tersebut  dapat terlihat  dari
terwujudnya sikap saling menghargai, menghormati,
dan toleransi antar kebudayaan satu sama lain.

B. Saran

ke

Dunia pendidikan tidak boleh terasing dari
perbincangan realitas multikultural, mendidik anak
bangsa menjadi manusia berkebudayaan dan
berperadaban, dengan demikian tidak saatnya lagi
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|w-m|il“‘<“” mengabatkan realitas kebudayaan ya
herngam tersebut, -

; Pcn(lum‘.l.ill.fll‘llhl\xl.l]llfl‘ill 5Cyogyanya memfasilitag
proses belajur mengajar yang mengubah perspektif
,mmul-:u\turu! yang esensial, penuh prasangka dan
{li:»;krm'unul'n' ke perspektif  multikulturalis yang
menghargal keragaman dan perbedaan, toleran dan
siknp terbuka, Perubahan paradigma semacam ini
menuntut  transformasi yang tidak terbatas pada
dimensi kognitif belaka,

1 Pendidikan Multikultural pada hakikatnya sangat
penting  sckali diimplementasikan dalam  sistem
pendidikan di ndonesia, Melihat keanekaragaman
agama,  budaya, maka penerapan pendidikan
multikultural ini  dapat memperkaya kebudayaan
untuk diketahui dan dipahami dalam perbedaan.

pilak harusnya mempunyai kesadaran

merasa bertanggung jawab unttl;:
n multikultural dalam rang
tuan Repubhk

4, Semua
kolektif dan
memajukan pendidika

menjagd keutuhan

h’\d(‘;l'\(iﬁiﬂ- ‘ -] harus mampu memberik'dﬂ
S pendidikan mulllkultux% m‘x A wargd
o n dan pcnccrdasan bag! - oaiban yang
apar mampunyai hak dan "v‘_"f”{mnyﬂ baik
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mensi politik, ckonomi,  5¢
sehinggra keufuhan Negard -
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